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ABSTRAK

Kecelakaan lalu lintas merupakan suatu peristiwa di jalan yang tidak dapat diduga dan
tidak disenggjayang melibatkan kendaraan dengan atau tanpa pengguna ja an yang mengakibatkan
korban manusia maupun kerugian harta, benda. Kecelakaan lalu lintas sulit di minimalisasi dan
cenderung meningkat setiap tahunnya seiring pertambahan jalan dan banyaknya jumlah kendaraan.
Menurut data POLRES kota Bekasi kecelakaan lalu lintas mengalami kenaikan setiap tahunnya,
maka perlu dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa sajakah yang
mempengaruhi kecelakaan lalu lintas yang mengalami meninggal dunia, luka berat, dan luka
ringan. Metode yang digunakan adalah CHAID, karena CHAID akan menghasilkan pohon
keputusan dalam klasifikasi sehingga akan memudahkan dalam interprestasi. Prosedur metode
CHAID yaitu membagi variabel independen (Jenis Kelamin, Usia Korban, Pendidikan, Pekerjaan,
Waktu Kejadian, Faktor Pengemudi, Jumlah Kendaraan Yang Terlibat, Jenis Kendaraan, Jenis
Kecdakaan, Status Jalan, Lokasi Kawasan) menjadi sebuah kelompok berdasarkan pada variabel
dependennya (Tingkat Keparahan Korban). Analiss CHAID dengan menggunakan software SPSS
24 menghasilkan 7 segmen Klasifikasi dimana terdapat 4 faktor yang mempengaruhi Tingkat
Keparahan Korban yaitu, Pekerjaan, Jenis Kendaraan, Status Jaan, dan Jumlah Kendaraan Yang
Terlibat. Model Klasifikass metode CHAID dengan software SPSS 24 memiliki akurasi sebesar
96,8%, maka model tersebut sudah sangat baik. Sedangkan analisis CHAID dengan menggunakan
software SIPINA menghasilkan 5 segmen terdapat 3 faktor yang mempengaruhi Tingkat K eparahan
Korban yaitu, Pekerjaan, Status Jalan, dan Jumlah Kendaraan Yang Terllibat. Model Klasifikas
metode CHAID dengan software SIPINA memiliki akurasi sebesar 86,9%, maka model tersebut
sudah sangat baik.

KataKunci : Kecelakaan Lalu Lintas, CHAID, Klasifikasi, Pohon K eputusan, Segmentasi
l. PENDAHULUAN

Kecelakaan lalu lintas merupakan suatu peristiwa di jalan yang tidak dapat diduga dan
tidak disengajayang melibatkan kendaraan dengan atau tanpa pengguna ja an yang mengakibatkan
korban manusia maupun kerugian harta benda. Kecelakaan lalu lintas ini bisa sgja terjadi oleh
pengemudi, penumpang, penyeberang serta pejalan kaki. Peningkatan penggunaan transportasi dan
kendaraan di kota Bekasi menyebabkan kepadatan lalu lintas. Namun, perkembangan sarana dan
prasarana lalu lintas lebih lambat dibandingkan dengan pertumbuhan ldu lintas yang terjadi. Ini
akan mengakibatkan berbagai permasalahan lalu lintas dan yang paling dikhawatirkan
memperbesarnya risiko kecelakaan lalu lintas di kota Bekasi. Menurut data POLRES kota Bekasi
terjadinya kejadian kecelakaan lalu lintas dari tahun 2017 sampai 2018 meningkat yaitu dari 459
menjadi 485. Angka korban kecelakaan lalu lintas pun juga meningkat yaitu pada tahun 2017
sebanyak 560 korban dan tahun 2018 sebanyak 589 korban. Untuk kerugian benda padatahun 2017
sebanyak 648 benda sedangkan 2018 meningkat menjadi 691 benda. Kecelakaan lalu lintas perlu

16



Matematika Sains Volume 1 Nomor 2 Tahun 2023

dilakukan analisis untuk mengetahui penyebab yang terjadi. Berdasarkan uraian diatas teknik
analisis data yang tepat digunakan untuk melihat penyebab kecelakaan lalu lintas adalah metode
Chi-Sguared Automatic Interaction Detection (CHAID). Dimana metode ini dapat
mengklasifikaskan atau mengelompokkan variabel-variabel penyebab kecelakaan lalu lintas.
Menurut Rokach dan Mamon (2008) dan Marco et al (2011), algoritma pohon klasifikas
menggunakan pendekatan nonparametrik. Metode tersebut adalah salah metode klasifikasi yang
tidak bergantung pada asumsi tertentu dan mampu mengeksploras struktur data yang kompleks
dengan variabel yang banyak. Struktur data dapat dilihat secara visual dan algoritma pohon
klasifikas juga memberikan kemudahan dalam meninterpretasikan hasil.

[ METODE PENELITIAN

2.1 Data Pendlitian
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data sekunder yaitu berupa data kecel akaan
lalu lintas tahun 2017 sampai 2018 di POLRES Kota Bekasi. Adapun variabel yang digunakan
sebagal berikut :

Tabedl 1 Variabda Data

Variabe Keterangan
Y Tingkat Keparahan Korban
X1 Jenis Kelamin
X2 UsiaKorban
X3 Pendidikan
Xa Pekerjaan
Xs Waktu Kejadian
Xe Faktor Pengemudi
X7 Faktor Teknologi
Xsg Faktor Kendaraan
Xo Faktor Jalan
X10 Faktor Alam
X1 Jumlah Kendaraan Y ang Terlibat
X1z Jenis Kendaraan
Xi3 Jenis Kecelakaan
X14 Status Jalan
Xis Lokasi Kawasan

Adapun Definisi Operasional Variabel adalah sebagal berikut :

Tingkat Keparahan Korban (YY) 1. Meningga Dunia
2. Luka Berat
3. LukaRingan
Jenis Kelamin (X 1) 1. Laki-Laki
2. Perempuan
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UsiaKorban (X2)

1. 05/d 10 tahun

2. 11 /d 20 tahun

3. 21 §/d 30 tahun

4. 31 §/d 40 tahun

5. 41 /d 50 tahun

6. 51+ tahun

Pendidikan (X2)

1. 8D

2. SMP

3. SMA

4. Perguruan Tinggi

Pekerjaan (X4)

1. Pelgjar/Mahasiswa

2. Pegawai Negeri

3. Pegawa Swasta

4. Polri/TNI

5. Pengemudi

Waktu K ejadian (Xs)

1. 00.00 s/d 06.00

2. 06.00 s/d 12.00

3.12.00 s/d 18.00

4. 18.00 gd 00.00

Faktor Pengemudi (Xe)

1. Lengah

2 Ngantuk

3. Lelah

4. Tidak Terampil

5. Tidak tertib

Faktor Teknologi (X7)

1. HP

2. Lain-lain

Faktor Kendaraan (X5)

Rem

Ban

. Kemudi

Lampu

Faktor Jalan (Xo)

. Lubang

Rusak

. Licin

. Gelombang

Faktor Alam (X10)

. Banjir

. Longsor

. Hujan

Jumlah Kendaraan Y ang Terlibat (X11)

P lwW NP IDOINPNWN(P

. 1 Kendaraan

1. 2 Kendaraan
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Jenis Kendaraan Korban (X12) 1. Kendaraan Umum

2. Kendaraan Beban

3. Kendaraan Pribadi

4. Kendaraan Roda 2

Jenis Kecelakaan (X13) 1. Tabrakan Tunggal

2. Tabrakan Depan- Depan

3. Tabrakan Depan-Bel akang

4. Tabrakan Depan-Samping

5. Tabrakan Samping-Samping

6. Tabrakan Manusia/Pegjalan Kaki

Status Jalan (X 14) 1. Jalan Nasional

2. Jalan Provins

3. Jalan Kabupaten/K ota
Lokas Kawasan (X1s) 1. Kawasan Pemukiman

2. Kawasan Pertokoan/Mall
3. Pusat Perbelanjaan

2.2 Metode Analis Data
Tahapan dalam melakukan penelitian ini secara garis besar adalah sebagai
berikut :
1 Menentukan variabel dependen dan variabel independen.
2. Memasukkan semua data berdasarkan kategori yang telah ditentukan.
3. Nilai Chi-squared untuk tabel kontingensi ukuran r-baris dan c-kolom

2
dihiting i :c? =ZZ—<C” ) , & _lnn)
i Gi n
degree of freedom df = (r-1)(k-1), yaitu :
cZ,df =(r-(k-1
Tolak Ho, terimaHs jika:
c?>chdf =(r-9(k-2
TerimaHo, tolak Hi jika:
c’<chdf =(r-9(k-2
Selanjutnya menerapkan tiga langkah analisis Chaid yaitu langkah
Penggabungan, Pemisahan, dan Pemberhentian.

4, Menentukan segmentasi dengan intepretass diagram pohon Chaid
5. Penarikan kesimpulan dari segmentasi metode CHAID.

[1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini variable dependen yang di gunakan adal ah tingkat keparahan
korban. Dan variabel independen nya adalah jenis kelamin, usia korban, pendidikan,
pekerjaan, waktu kejadian, faktor pengemudi, jumlah kendaraan, jenis kendaraan, jenis
kecelakaan, status jalan dan lokasi kecelakaan. Hasil dari pengujian Chi-Squared pada
masing-masing variabel independen dapat dilihat tabel berikut :
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Pasangan Variabel

2
C "Hitung

2
C "Tabe

p-value

Keterangan

JenisKelamin
(X1)*Tingkat
Keparahan Korban

29,075

5,991

0,000

Signifikans

UsiaKorban
(X2)* Tingkat
Keparahan Korban

576,066

18,307

0,000

Signifikans

Pendidikan (X3)*
Tingkat Keparahan
Korban

361,615

12,591

0,000

Signifikans

Pekerjaan (X4)* Tingkat
Keparahan Korban

742,711

15,507

0,000

Signifikans

Waktu Kegjadian (X5)*
Tingkat Keparahan
Korban

680,274

12,501

0,000

Signifikans

Faktor Pengemudi
(X6)* Tingkat
Keparahan Korban

449,622

15,507

0,000

Signifikans

Jumlah Kendaraan
(X11)*Tingkat
Keparahan Korban

727,466

5,991

0,000

Signifikans

Jenis Kendaraan
(X12)* Tingkat
Keparahan Korban

735,579

12,591

0,000

Signifikans

Jenis Kecelakaan
(X13)* Tingkat
Keparahan Korban

487,461

18,307

0,000

Signifikans

Status Jalan
(X14)* Tingkat
Keparahan Korban

963,333

9,487

0,000

Signifikans

Lokasi Kawasan
(X15)* Tingkat
Keparhan Korban

13,259

9,487

0,006

Signifikans

Tabel 3 Hasil Pengujian Chi-squared Setelah Digabung

Pasangan Variabel c 2Hitung C *Tabal p-value Keterangan
JenisKelamin 29,075 5,991 0,000 Signifikans
(XD)*Tingkat
Keparahan Korban
UsiaKorban 576,066 18,307 0,000 Signifikans
(X2)*Tingkat
Keparahan Korban
Pendidikan (X3)* 361,615 12,591 0,000 Signifikans

Tingkat Keparahan
Korban
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Pekerjaan (X4)*Tingkat | 742,711 15,507 0,000 Signifikans

Keparahan Korban

Waktu Kegjadian (X5)*
Tingkat Keparahan
Korban

680,274 12,591 0,000 Signifikans

Faktor Pengemudi
(X6)* Tingkat
Keparahan Korban

449,622 15,507 0,000 Signifikans

Jumlah Kendaraan
(X11)* Tingkat
Keparahan Korban

728,285 5,991 0,000 Signifikans

Jenis Kendaraan 9,487 0,000
(X12)* Tingkat

Keparahan Korban

743,707 Signifikans

Jenis Kecelakaan
(X13)* Tingkat
Keparahan Korban

506,239 9,487 0,000 Signifikans

Status Jalan
(X14)* Tingkat
Keparahan Korban

963,333 9,487 0,000 Signifikans

Lokasi Kawasan
(X15)* Tingkat
Keparhan Korban

11,427 5,991 0,000 Signifikans

Hasil koreksi Bonferroni untuk variabel independen yang mempunyai kategori
lebih dari 2, yaitu variabel usia korban, pekerjaan, jenis kendaraan, jenis kecelakaan, dan
status jalan dapat dilihat pada tabel :

Tabel 4 Koreks Bonferroni

Variabel F Signifikan
UsiaKorban(X2) 1140,682 0,000
Pekerjaan(X4) 3840,023 0,000
Jenis Kendaraan(X 12) 1360,475 0,000
Jenis Kecelakaan(X13) 525,616 0,000
Status Jalan(X 14) 1801,587 0,000

Variabel independen yang signifikan dan dapat membentuk pohon klasifikasi
CHAID sebanyak 4 variabel karena sudah tercapainya batas nilai maksimum pohon dari
dari sepesifikasi, sebagai berikut :

Tabe 5 Uji Chi-Sguared Dan K oreksi Bonferroni

Variabel c 2Hitung p-value Chi- F (Bonferroni) p-value
squared Bonferroni
Status Jalan 963,333 0,000 1801,587 0,000
Jenis Kendaraan 743,707 0,000 1360,475 0,000
Pekerjaan 742,711 0,000 3840,023 0,000
Jumlah Kendaraan 728,285 0,000 - -
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31 Klasifikas Meode CHAID dengan SPSS 24

Klasifikas diagram pohon yang dilakukan dengan analisis metode CHAID
dengan bantuan SPSS 24 pada tingkat keparahan korban terhadap faktor kecelakaan lalu
lintas di kota Bekasi ditunjukan pada gambar berikut

Gambar 1. Diagram Pohon Analisis CHAID.

Diagram pohon analisis CHAID padagambar 1, menerangkan bahwanode paling
atas diketahui jumlah total datatingkat keparahan korban 1153 korban yang terdiri dari 92
korban (8%) meninggal dunia, 71 korban (6,2%) |uka berat, dan 990 korban (85,9%) luka
ringan. Variabel independen yang signifikan dan dapat membentuk pohon klasifikas
adalah variabel Pekerjaan, Jenis Kendaraan,Status Jalan, dan Jumlah Kendaraan Yang
Terlibat. Hal tersebut dapat dilihat dari pohon klasifikasi dimana padakedalaman 1 variabel
jenis kendaraan menjadi 3 node, yaitu node 1 kendaraan umum, node 2 kendaraan beban,
dan node 3 kendaraan pribadi, kendaraan roda dua, kemudian variabel pekerjaan membagi
pada kedalamaan ke-2 pada variabel jenis kendaraan node 2 menjadi node 3, node 4, dan
node 5 yaitu pelajar/mahasiswa, pegawai negeri dan swasta, polri, pengemudi. Dan variabel
status jalan dan jumlah kendaraan membagi pada kedalaman ke-3 pada variabel
pelajar/mahasiswa menjadi node 7 dan node 8 yaitu jalan nasional dan jalan provinsi, pada
variabel swasta, polri, pengemudi menjadi node 9 dan node 10 yaitu 1 kendaraan dan 2
kendaraan.

Adapun interpretasi dari hasil diagram CHAID tiap segmennya sebagai berikut :

Jenis kendaraan umum yang terlibat menyebabkan 39 korban meninggal

Segmen 1 dunia

Jenis kendaraan beban dan pekerjaan pelajar/mahasiswa dan status jalan

Segmen 2 ) ] )
nasional menyebabkan 48 korban meninggal dunia

Jenis kendaraan beban dan pekerjaan pelajar/mahasiswa dan status jalan
Segmen 3 provinsi menyebabkan 5 korban meninggal dunia dan 23 korban luka
berat

Jenis kendaraan beban dan pekerjaan pegawai negeri menyebabkan 16

Segmen 4 korban luka berat.

Jenis kendaraan beban yang dan pekerjaan pegawai swasta,POLRI,
Segmen 5 pengemudi dan jumlah kendaraan yang terlibat 1 kendaraan
menyebabkan 32 korban luka berat dan 38 korban luka ringan
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Jenis kendaraan beban dan pekerjaan pegawai swasta, POLRI, pengemudi
Segmen 6 dan jumlah kendaraan yang terlibat 2 kendaraan menyebabkan 23 korban

luka ringan

Jenis kendaraan pribadi dan kendaraan roda 2 menyebabkan 929 korban
Segmen 7 luka ringan

Evaluas kinerja klasifikas metode CHAID dengan bantuan SPSS 24 memiliki
nilai akurasi dan presisi, sebagai berikut :

Tabel 6 Ketepatan Klasifikas M etode CHAID Dengan SPSS 24

Kelas Prediksi
Kedas Aktual Meninggal Dunia | LukaBerat | LukaRingan | Presentase
Benar
Meninggal Dunia 87 5 0 94,6%
Luka Berat 0 39 32 54,9%
Luka Ringan 0 0 990 100%
Presentase 7,5% 3,8% 88,6% 96,8%
Kesdluruhan
3.2 Klasifikasi M etode CHAID dengan SIPINA

Klasifikas diagram pohon yang dilakukan dengan analisis metode CHAID
dengan bantuan SIPINA pada tingkat keparahan korban terhadap faktor kecelakaan lalu
lintas di kota Bekasi ditunjukan pada gambar berikut :

% [07%) MENINGGRAL DUNIA

T [06%) LUKA BERAT

9 (775 LUKA RINGAK

13 [0%) _Mmissing_

PEKERJAAN
F= A LR AHACI ] IFEGAW/A NEGER] FiaSTLPORITY PENGMLI s ]

2 0 (00 0% 0 [0
AR 16 [100%) I 0 [0
000 0 (00 0 oy 10
IR 0 (00 0y 131 [38%
STATUS JALAN JUMLAH KENDARAAK

(1ALAN 42 OMAL) ALSHPRCYING] - JALAN RABLPATEN/ITA, mssng ] [1 C2VLRAEN] VENDARLAN rissn |

0 alllith T3 Tk 00
010 3R 102 7B 00
00 0 10 102 1 B2 100
00 00 102 100 000

Gambar 2 Diagram Pohon Analiss CHAID
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Pada diagram tersebut menerangkan bahwatingkat keparahan korban yang terdiri
dari tiga kategori yaitu meninggal dunia, luka berat, dan luka ringan dibagi menjadi 5
segmen. Node paling atas diketahui jumlah total data tingkat keparahan korban 1284
korban yang terdiri dari 92 korban (07%) meninggal dunia, 71 korban (06%) luka berat,990
korban (77%) luka ringan, dan missing (10%). Variabel independen yang signifikan dan
dapat membentuk pohon klasifikasi adalah variabel Pekerjaan, Status Jalan, dan Jumlah
Kendaraan Y ang Terlibat.
Berdasarkan klasifikasi metode CHAID dengan SIPINA terbentuk 5 segmen yang
berbeda, sebagai berikut :

Segmen Pelajar/Mahasiswa dan status jalan nasional menyebabkan meninggal

1 dunia sebanyak 87 korban.

Segmen Pelajar/Mahsiswa dan status jalan provinsi menyebabkan 5 korban
2 meningga dunia dan 23 korban luka berat.

Segmen

3 Pegawai Negeri terlibat menyebabkan 16 korban luka berat.

Segmen Swasta,POLRI/TNI, Pengemudi dan 1 kendaraan menyebabkan 32 korban
4 luka berat dan 38 korban luka ringan.

Segmen Swasta, POLRI/TNI, Pengemudi dan 2 kendaraan yang terlibat
5 menyebabkan korban luka ringan sebanyak 942 korban.

Evaluas kinerja klasifikasi metode CHAID dengan bantuan SIPINA memiliki
nilai akurasi dan presisi, sebagai berikut :

Tabel 7 Ketepatan Klasifikas Metode CHAID Dengan SPSS SIPINA

KeasPrediks
Kelas Aktual Presentase
Meninggal | Luka | Luka Missing | Benar
Dunia Berat | Ringan
Meninggal Dunia 87 5 0 0 94,6%
Luka Berat 0 39 32 0 88,6%
Luka Ringan 0 0 980 10 99%
Missing 0 0 0 131 100%
Presentase 6,8% 3,4% 7,8% 11% 86,9%
Keseluruhan
V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Dari tabel Uji Siginfikan variabel yaitu pada spesikasi terdapat 15 variabd independen,
dan menghasilkan 5 variabel yang signifikan. Variabel tersebut adalah statusjalan, jenis
kendaraan, pekerjaan dan jumlah kendaraan.

2. Metode CHAID dengan SPSS 24 menghasikan 7 segmen yang berbeda dengan
ketepatan klasifikasi 96,8 %.

3. Metode CHAID dengan SIPINA menghasilkan 5 segmen yang berbeda dengan
ketepatan klasifikasi 86,9%.
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V. SARAN

Saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya yaitu dapat menggunakan
metode yang lain misalnya, Improved CHAID dan menambahkan variabel lainnya. Bagi
pihak kepolisian dapat melakukan pencegahan terjadinya kecelakaan lalu lintas kepada
Masyarakat.
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